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pengetahuan dan keterampilan dalam melakoni kehidupan masy arakat. IPS adalah

bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial

dimasy arakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan.



Sementara itu, kondisi Pendidikan IPS di Negara kita dewasa ini, pada

umumnya lebih menitikberatkan pada model pembelajaran seperti ceramah,

sehingga kurang mampu merangsang siswa untu
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emp ikan kemampuan berpikir siswa atau dengan kata lain ti

eplibat aktif dalam proses
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: penm, bermakna, strategi pembelajaran yang digunakan kuran ariasi.

Daﬁagai akibatnya motivasi belajar siswa menjadi sulit di tum da

p oWjar cendrung men ghapal dan kuran g bertahan lama dalam in 1swa.

zaperti yang telah peneliti observasi di kelas IV SD Puteri Sio
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dirinya sehingga sebagias
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otivasi belajar IPS seba

diungk apkan dalam perny ataan di atas, mengisyaratkan sebaiknya agar guru dapat
mengembangkan kemampuannya yang mengarah kepada peningkatan mutu

proses pembelajaran. Upaya meningkatkan proses pembelajaran harus



dilaksanak an demi tercapainny a tujuan peny elenggaraan pendidikan dasar. Karena

inti dari peningkatan mutu pendidikan adalah terjadinya peningkatan kualitas

yang di dorong olehgmotivasi belajar siswa dalam “prese
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amp gkondisikan suasana belajar yang kondusif bagi pe aran ‘I
: Sethiswa mempunyai kesempatan belajar yang lebih bany

se%media pengembangan dan pelatihan sikap dan keterampil a\
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2211ah satu ﬂtematif strategi pembelajaran yang dapat digur& unt

emﬂ tuntutan tersebut adalah strategi pembelajaran kooperatif (

Dengan cara penerapan strategi pembelajaran yang efektif di kelas dan

. Pembelajar ipakan upaya
Mne ukan ke giatan' jar, tuj

kegiatan adalah bahan (materi) belajar yang bersumber dari kurikulum suatu

program pendidik. Proses kegiatan adalah langkah-langkah atau tahapan yang

dilalui pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran.



Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang

belajaran kooperatif merupakan strategi

berdasarkan faham kontruktivis. Pen

belajar dengan sejumlah™ siswa sebagai anggota mpok kecil yang tingkat
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me @kan pendapat (sharing ideas). Selain itu dalam belajar bia a sis

ar pada latihan soal-soal atau pemecahan masalah. Olzba
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anggota kelompok agar tujuan pembelajaran tercapai secara efektif dan efisien.
Dari konsep diatas maka jelas dalam proses pembelajaran kelompok setiap

anggota kelompok akan bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama pula.



Kelompok merupakan konsep yang penting dalam kehidupan manusia, karena

sepanjang hidupnya manusia tidak a terlepas dari kelompoknya. Kelompok

dalam konteks pembeldjaran dapat diartikan sebaga1 kafapulan dua orang individu

o beri akSCaraN) Ea@ siiap individu meny adari

asdirinya pakan bagian dari kelompokny

i liki @Easa saling ketergantungan secara positif y wunak ntuk

atau lebih

enc@uan bersama. ;
Wrdasarkan uraian diatas, maka diadakan penelitian d Wjud
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ingkatkan motivasi belajar siswa dalam pelajaran IPS dengan men aka

strﬁpembelajaran kooperatif (SPK) pada siswa kelas IV SD Sio
e O v Y

Identifikasi masalah

Sesn gan latarbelak an g masalah maka diidentifikasEpe asalahan

. ldiantara@n go
1. Kurangnyamotivasi siswa a'pMj PS




1.3 Batasan masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah “Meningkatkan motivasi

belajar siswa padag@materi masalah sosial denga menggunakan strategi

2

penelitian ini adalah: “Apakah dengan menggunakan strategi pe jara

kowﬁ dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi ma sosia

-2'

di @V SD Puteri Sion Simalin gkar T.A 2011/2012”.

Tujuan penelitian

dap unan penelitian ini adalah: -

meninglb asi bela]ar s‘g kok bahas
op

elas IV SD Puteri

masalah

sosial dengan penerapan strat eratif di

a. Bagi siswa: Untuk memngkatkan motivasi belajar siswa pada matapelajaran

IPS dan untuk meningkatkan kemampuan berpikir,keaktifan serta keterlibatan

siswa dalam proses belajar mengajar.



b. Bagi guru: Untuk memperluas wawasan guru dan pengetahuan guru dalam

menerapkan strategi pembelajaran keoperatif (SPK) pada matapelajaran IPS.

c. Bagi sekolah: Penelitian ini dapat membantu

strategi jpembelaj ssnyNaE IPS .da
1 Iiternatlf menin gkatkan kuahté?an
i @ Penelitian ini dap;q. digunakan untuk ahui

ah untuk memperbaiki

memberikan

aJaran- kooperatlf (SPK) serta menambah wawaSan P

ygunakan strategi pembelajaran kobperatlf (SPK)

UNIVERSITY



